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rata-rata, simpangan baku, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan siswa setelah penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Nilai rata-rata pra-tes sebesar 48,06
meningkat menjadi 85,00 pada pasca-tes, dengan nilai rata-rata N-GAI
sebesar 0,72 yang dikategorikan sebagai tinggi. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa
mencapai  persentase rata-rata sebesar 82,22%, sedangkan
keterampilan berpikir kreatif mencapai 82,47%, keduanya
dikategorikan sebagai baik. Selama proses pembelajaran, siswa
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis
gangguan sirkuit, memahami hubungan antar komponen, dan
menentukan solusi alternatif dalam praktik pemasangan motor listrik.
Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah mendorong siswa untuk
menjadi lebih aktif dan analitis, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kontekstual dan berorientasi pada masalah.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi mempunyai peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia kerja. Di
SMK bukan saja mengajarkan penguasaan keterampilan praktik, tetapi juga kemampuan berpikir
yang mendukung penyelesaian masalah pada lingkungan kerja industri [1]. Pada bidang
ketenagalistrikan, cara berpikir yang kritis serta berpikir yang kreatif merupakan bagian diperlukan
karena peserta didik dituntut memahami prinsip kerja sistem, menganalisis gangguan rangkaian,
serta menentukan solusi berdasarkan kondisi yang ditemukan selama praktik [4] [5]

Mata pelajaran Instalasi Motor Listrik (IML) merupakan salah satu mata pelajaran produktif
yang memadukan keterampilan praktik dengan kemampuan analisis pada sistem kontrol motor
listrik. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada perakitan rangkaian, namun juga menuntut
pemahaman terhadap diagram kontrol, fungsi komponen, dan hubungan kerja antarbagian dalam
suatu sistem [6] [8]. Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik mampu melakukan
identifikasi kesalahan dan troubleshooting rangkaian secara sistematis pada saat praktik berlangsung
[13].

Hasil observasi awaldi SMK Negeri 1 Bukittinggi yang dilaksanakan pada saat melakukan
Praktek Kerja Lapangan menghasilkan bahwasanya beberapa dari peserta didik belum mencapai
kemampuan optimal dalam memahami diagram rangkaian serta memahami logika kerja sistem
kontrol motor listrik. Kesulitan tersebut terlihat ketika peserta didik diminta membedakan kontak
Normally Open (NO) dan Normally Closed (NC), menelusuri hubungan antar komponen, serta
menentukan sumber kesalahan pada rangkaian praktik. Pada saat rangkaian tidak bekerja sesuai
perencanaan, sebagian peserta didik cenderung menunggu arahan guru dibandingkan melakukan
analisis terhadap kemungkinan penyebab gangguan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih berorientasi pada penyelesaian prosedural berdasarkan jobsheet .

Pembelajaran yang hanya menekankan penyelesaian prosedur praktik cenderung membatasi
keterlibatan peserta didik dalam proses analisis dan pengambilan keputusan. Padahal, pembelajaran
vokasi memerlukan pendekatan yang mampu mendorong peserta didik memahami hubungan antara
konsep dan penerapannya pada situasi kerja nyata [1]. Dalam mendukung proses tersebut, dengan
cara PBL inilah yang merupakan salah satu model nya. Yang mana dengan ini menjadikan sebuah
masakah menjadi dasar yang membuat peserta didik terjun lansung dalam mengidentifikasi masalah,
pengumpulan informasi, menganalisis sebab dari sebuah gangguan, serta penentuan jalan keluar
berdasarkan hasil pengamatan serta penalaran yang dilakukan [2] [3].

Beberapa temuan sebelumnya menjelaskan bahwasanya Model ini Model PBL bisa untuk
menambah cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMK [2] [3].
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dengan peserta didik di hdapkan dengan masalah dalam
pembelajaran menhasilkan perkembangan pada cara berpikir kreatif peserta didik[5] [9]. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada peningkatan hasil belajar
secara umum, sedangkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis gangguan rangkaian dan
memahami logika kerja sistem kontrol motor listrik belum banyak dibahas secara spesifik [15]. Pada
pembelajaran Instalasi Motor Listrik, kemampuan troubleshooting memiliki peran penting karena
peserta didik diminta untuk bisa merangkai, peserta didik juga diharapkan dapat mengenali
penyebab kesalahan dilanjutkan dengan langkah perbaikannya. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengkaji tentang peningkkatan kemampuan cara berpikir kritis peserta didik juga cara berpikir
kreatif peserta didik di SMKN 1 Bukittinggi terkhusus di Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik.
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B. METODE

2.1 Jenis Penelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah eksperimen dengan desain one group
pre-test post-test dengan alasan penelitian ini menggunakan sampel yang hanya erjumlah 1 kelas di kelas
XITITL 1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang. Tujuan dari penelitian ini ialah guna menghasilkan
perubahan dari kemampuan cara berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada Mata Pelajaran Instalasi
Motor Listrik dengan seblum di terapkan model Problem Based Learning ataupun sesudah nya.
Dalam desain ini, peserta didik diberikan pre-test sebelum perlakuan kemudian post-test setelah
proses pembelajaran selesai dilaksanakan.

2.2 Subjek Penelitian

Untuk subjek yang di gunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 36 peserta didik jurusan
TITL terkhusus dikelas XI di 1 SMK Negeri 1 Bukittinggi. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan
kesesuaian materi penelitian dengan mata pelajaran Instalasi Motor Listrik pada kelas tersebut.
2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi pemberian pre-test, perlakuan
berupa model PBL, observasi yang dilakukan bertepatan dengan perlakuan di berikan, dan pemberian
post-test. Pada tahap penerapan Problem Based Learning, peserta didik diarahkan untuk menganalisis
permasalahan pada rangkaian kontrol motor listrik, mengidentifikasi penyebab gangguan,
melakukan diskusi kelompok, dan menentukan alternatif penyelesaian berdasarkan hasil
pengamatan pada praktik pembelajaran. Penelitian di lakukan dalam 4 kali pertemuan yang
dilaksanakan pada tanggal 6 — 20 Desember.

2.4 Instrumen Penelitian

Penelitian ini mempunyai 2 istrumen yakni berupa instrumen tes serta instrument dengan
lembar observasi. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan cara berpikir kritis juga
kreatif peserta didik melalui pelaksanaan pre-test dan post-test. Soal disusun berdasarkan materi
Instalasi Motor Listrik yang mencakup pemahaman diagram rangkaian, fungsi komponen, analisis
hubungan kerja rangkaian, dan identifikasi gangguan sistem kontrol motor listrik.

Instrumen berpikir kritis disusun berdasarkan indikator kemampuan menganalisis masalah,
mengidentifikasi hubungan antar komponen, dan menentukan solusi terhadap gangguan rangkaian.
Instrumen berpikir kreatif mencakup kemampuan menghasilkan alternatif penyelesaian dan
mengembangkan ide pada praktik Instalasi Motor Listrik.

Salah satu instrument nya beruoa tes, dalam penelitian ini di lakukan juga mengisi
instrumentobservasi selama diberikan nya perlakuan model PBL. Hal diberikan terhadap
kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab gangguan
rangkaian, menyampaikan ide, dan menentukan alternatif penyelesaian masalah selama praktik
pembelajaran.

2.5 Analisis Hail Uji Coba Instrumen
Uji Validitas

Dalam proses mengumpulkan data dari sebuah penelitian maka hendaklah di lakukan Uji
Validitas sebagai uji kelayakn instrument terlebih dahulu. Instrumen yang dilakukan uji kelayakan
disini ialah pre-test dan post-test dengan menggunakan metode Pearson Product Moment, Corrected
Item-Total Correlation sebagai validasi empiris dan juga validasi isi melalui penilaian para ahli dan
pakar.

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik ... (Nurul Rahmawati)
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Tabel 1. Hail Uji Validitas

Jenis Instrumen  Jumlah Soal Soal Valid Soal Tidak Valid
Pre-Test 30 Soal 19 Butir 11 Butir
Post-Test 30 Soal 20 Butir 10 Butir

Didapatkan hasil tersebut menunjukan bahwasanya instrument yang memenuhi kriteria
validitas digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian
Ujii Reliabilitasi
Tingkatan tingkatan sebuah instrument penelitian dapat diketahui melalui uji reabilitas ini.

Tabel 2. Hail Uji Reabilitas

Jenis Instrumen  Cronbach’s Alpha  Kategori
Pre-Test 0.802 Reabil
Post-Test 0.746 Reabil

Hasil sedemikian menunjukan bahwasanya konsitensi yang di hasil kan memiliki tingkatan
yang baik,dengan nilai reabilitas tersebut instrumen layak di gunakan.
2.6 Uji Tingkat Kesukaran

Analisis dari tingkat kesukaran menhaslkan instrumen pre-test yang memiliki tingkat
kesukaran terendah bernilai 0,31 dan tertinggi bernilai 0,97. Pada instrumen post-test diperoleh tingkat
kesukaran terendah sebesar 0,41 dan tertinggi sebesar 0,78. Kebanyakan dari soal memiliki kategori
yang sedang meskipun dengan demikian butir soal ini tetap dapat digunakan sebagai pengukur
kemampuan peserta didik.
2.7 Uji Daya Pembedai

Analisis dari daya pembeda menyatakan bahwa instrumen pre-test menghasilkan nilai terendah
bernilai 0,16 dan tertinggi sebesar 0,55. Sementara itu, instrumen post-test menghasilkan nilai terendah
bernilai -0,047 dan tertinggi sebesar 0,713. Dengan demikian di hasilkan kebanyakan dari soal
berkategori baik dan cukup sehingga dapat di guakan dalam penelitian.
2.8 Tekniki Pengumpulani Datai
Tes

Proses pengumpulan data diadakan dalam pre-test dan post-test . Urutan pengerjaan nya ialah
di awal untuk mengetahui kemampuan awalan pesert didik diberikan pre-test, barulah dilanjutkan
pemberian model Problem Based Learning. Setelah itu untuk mengtahui kemampuan akhir barulah di
berikan post-test. Hal ini lah yang dikuru mengenai peningkatan yang di alami peserta didik dalam
pembelajaran ini
Observasi

Lembar observasi ini dilakukan dalam proses pemberian perlakuan Model Problem Based
Learning pembelajaran berlansung berasarkan indikator kemampuan cara berpikir kritis juga cara
berpikir kreatif peserta didik. Pengamatan diberikan kesetiap aktivitas peserta didik selama
menganalisis rangkaian, mengidentifikasi kesalahan, berdiskusi, dan menentukan solusi terhadap
gangguan rangkaian pada praktik Instalasi Motor Listrik.
2.9 Tekniki Analisisi Datai

Analisis data penelitian ini secara deskriptif mengahasilkan nilai rata-rata, nilai minimum,
nilai maksimum, standar deviasi, serta N-Gain yang dalam proses perhitungan di gunakan bantuan
aplikasi SPSS. Dengan analisis N-Gain tersebut dapat di ketahui tingkat peningkatan kemampuan
peserta didik yang sudah menerima perlakuan dari model Problem Based Learning.
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. Tabel 3. Interpretasi N-Gain Score

No. Gain Score Ternomalitas Interpretasi
1. g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
3. g20,70 Tinggi

C. HASIL

3.1 Hasil Penelitian

Tujuan dari dilakukan nya penelitian ini ialah mengukur terjadi tidak nya peningkatan dalam
kemampuan cara berpikir kritis dan cara berpikir kreatif. Data penelitian diperoleh melalui pre-
test , post-test , dan observasi selama proses pembelajaran berlangsung.
3.2 Hasil Pre-test dan Post-test

Tabel 4 . Deskriptif Statistik

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Kemampuan Berpikir 36 30.00 75.00 1730.00 48.0556 13.85010
Kritis dan Kereatif
awal
Kemampuan Berpikir 36 70.00 95.00 3060.00 85.0000 7.46420
Kritis dan Kereatif
akhir
Valid N (listwise) 36

Nilai rata rata pre-test bernilai 48,05 dapat diketahui bahwa pemahaman peserta didik dalam
menganalisis hubungan kerja rangkaian serta menentukan sumber gangguan pada sistem kontrol
motor listrik. Namun, denngan nilai posttes meningkat menjadi 85.00 dapat diketahui bahwa peserta
didik sudah mulai bisa memahami logika kerja rangkaian dan melakukan analisis terhadap
permasalahan yang ditemukan selama praktik pembelajaran.

4.1 Hasil Analisis N-Gain

Tabel 5. Hasil analisis N-Gain

Mean Pre-Test Mean Post-Test N-Gain Kategori
48,06 85,00 0,72 Tinggi

Nilai yang didapatkan dalam perhitungan N-Gain memiliki kategori yang tinggi. Dapat di
ketahui bahwa penerapan perlauan Model Problem Based Learning ini mampu memberikan perubahan
yang meningkat kepada kemampuan cara berpikir kritis juga cara berpikir kreatif peserta didik.
Perubahan yang meningkat ini terjadi karena peserta didik tidak hanya mengikuti langkah kerja pada
jobsheet, tetapi terlibat dalam proses identifikasi masalah, analisis rangkaian, dan penentuan solusi
terhadap gangguan sistem kontrol motor listrik.

4.2 Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreaitf

Table 6.Hasil observasi kemampuan berpikir siswa

Aspek Penilaian Presentasi Kategori
Berpikir Kritis 82,22 % Baik
Berpikir Kreatif 82,47 % Baik

Pengamatan selama di berikan perlakuan berupa penerapan dari Model Problem Based Learning
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itu sendiri dapat dilihat bahwa terdapat perkembangan dalam kemampuan berpikir peserta didik.
Proses pembelajarn yang lebih dahulu sebagian peserta didik tetap ada yang mengalami kesusahan
dalam menganalisis hubungan kerja rangkaian dan menentukan sumber gangguan pada sistem
kontrol motor listrik. Peserta didik juga cenderung menunggu arahan guru ketika rangkaian tidak
bekerja sesuai perencanaan.

Sesudah dilakukan nya prose pembelajaran, terlihat peserta didik mengalami peningkatan dan
tidak pasif lagi dalam kegaiatan praktik dan diskusi kelompok. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis terlihat ketika peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antar komponen, menelusuri
penyebab gangguan rangkaian, dan melakukan pemeriksaan sistem secara lebih sistematis.
Sementara itu, peningkatan kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari peserta didik dalam
menyampaikan alternatif penyelesaian gangguan serta mengemukakan pendapat disaat diskusi dan
praktik pembelajaran berlangsung.

Nilai persenase yang di hasilkan dalam observasi pada kemampuan berpikir cara kritis bernilai
82,22% kemudian pada kemampuan berpikir cara kreatif 82,47% menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning mampu mendorong keterlibatan peserta didik dalam cara menganalisis
permsalahan dan kesalahan yang di hadapi dalam pembelajaran Instalasi Motor Listrik.

D. PEMBAHASAN

Penerapan model Problem Based Learning memberikan peningkatan terhadap kemampuan
berpikir cara kritis dan kreatif peserta didik pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.
Peningkatan tersebut diperlihatkan dari kenaikan hasil rata rata dari pre-test yang bermula 48,06 dan
mengalami kenaikan pada posttest menjadi 85,00, sehingga N-Gain yang di hasilkan bernilai 0,72 yang
merupakan tinggi dalam kategori nya. Hasil observasi juga menunjukkan kemampuan berpikir secara
kritis bernilai 82,22% dan kemampuan berpikir secara kreatif bernilai 82,47% dengan kategori baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam menganalisis permasalahan dan menentukan solusi selama kegiatan praktik

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nafiah dan Suyanto [3] serta Haris dkk. [11]
menjelaskan keikut sertaan peserta didik disetap aktivitas penyelesaian masalah berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pada penelitian ini, peningkatan tersebut
terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi hubungan antar komponen,
menelusuri sumber gangguan, dan melakukan pemeriksaan rangkaian secara lebih sistematis.
Kecenderungan yang sama juga dilaporkan oleh Ningrum dan Marsinun [10] serta Diana dan
Sutirman [12] yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas diskusi, pertukaran ide, dan pencarian alternatif
penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil yang sama demikian dapat dilihat bahwasanya Problem Based Learning
yang menghadapkan dik pada kondisi permasalahan nyata mampu menyokong perkembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran vokasi. Peserta didik tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi terlibat secara aktif dalam kegiatan mengidentifikasi
permasalah, ,menganalisis sebab, serta penentuan jalan keluar yang di amati dalam kegaiatan
penerapan tersebut.

Temuan penelitian ini turut diperkuat oleh Latifah dkk. [13] yang menyatakan adanya
perubahan yang meningkat pada kemampuan peserta didik dengan memberikan perlakuan Problem
Based Learning pada pembelajaran kejuruan dan evaluasi solusi peserta didik. Marta dkk. [14]
melalui  penelitian  meta-analysis juga menyimpulkan bahwa Problem  Based  Learning
merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
peserta didik pada pendidikan vokasi. Selain itu, Jannah dkk. [15] menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis dan kreatif memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik terkhuusus di
jurusan ketenagalistrikan TITL menghadapi tantangan diera sekarang. Temuan tersebut memperkuat
bahwa penerapan model ini bukan saja berdampak pada peningkatan hasil akir dari proses
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pembelajaran, Namun, juga mendukung pengembangan kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia
kerja dan perkembangan teknologi.

Mata pelajaran Instalasi Motor Listrik, kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat diperlukan
untuk memahami logika kerja rangkaian, mengidentifikasi sumber gangguan, serta melakukan
troubleshooting secara tepat. Oleh karena itu, penerapan Problem Based Learning dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif dalam mendukung pengembangan kompetensi peserta didik pada bidang
ketenagalistrikan.

E. KESIMPULAN

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XI Program
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Negeri 1 Bukittinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan hasil pretest dan posttest dengan nilai N-Gain sebesar 0,72 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif dalam menganalisis
rangkaian, mengidentifikasi gangguan, dan menentukan solusi pada praktik sistem kontrol motor
listrik. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena penerapan model Problem Based Learning
pada mata pelajaran praktik masih relatif baru sehingga peserta didik memerlukan waktu untuk
beradaptasi, mengingat pembelajaran sebelumnya lebih berfokus pada penyelesaian jobsheet tanpa
penekanan yang kuat pada analisis dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk membandingkan efektivitas model Problem Based Learning dengan model
pembelajaran lainnya pada mata pelajaran praktik sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai keunggulan dan kesesuaian penggunaannya dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
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